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Abstract. This study aims to improve the reading comprehension skills of Class VIB students at UPT SPF SDN
Sudirman 1 Makassar through the implementation of the Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) method.
The background of the study is the low learning outcomes in Indonesian language subjects, particularly in reading
comprehension. Out of 32 students, only 20 reached the Minimum Mastery Criteria (KKM) score of 75. This
research uses a Classroom Action Research (CAR) approach conducted in two cycles. Each cycle includes the
stages of planning, action, observation, and reflection. The instruments used in this study were observation sheets,
written tests, and documentation. The results showed a significant improvement in students’ reading
comprehension abilities. The average score increased from 70.63 in the first cycle to a higher score in the second
cycle, with more students achieving the KKM. Additionally, students showed greater participation and enthusiasm
during the learning process after the SQ3R method was applied. These findings indicate that the SQ3R method is
effective in enhancing reading comprehension and can be used as an alternative learning strategy in teaching
Indonesian language at the elementary school level.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIB UPT
SPF SDN Sudirman 1 Makassar melalui penerapan metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R).
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya dalam aspek membaca pemahaman. Dari 32 siswa, hanya 20 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, tes tertulis, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca pemahaman siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat
dari 70,63 pada siklus I menjadi lebih tinggi pada siklus I, serta jumlah siswa yang mencapai ketuntasan juga
bertambah. Selain itu, terlihat peningkatan dalam keaktifan dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa metode SQ3R efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
dan layak dijadikan alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar (SD).

Kata kunci: Penelitian tindakan kelas, Pembelajaran bahasa Indonesia, Pemahaman membaca, SQ3R

1. LATAR BELAKANG

Membaca memiliki peranan yang sangat penting karena melalui kegiatan ini,
seseorang dapat memperoleh berbagai macam informasi. Aktivitas membaca mendukung
proses belajar siswa. Dalam membaca, siswa tidak hanya melafalkan kata-kata tertulis,
tetapi juga dilatih untuk memahami makna teks yang dibaca. Pemahaman terhadap isi
bacaan sangat penting agar informasi yang diperolen dapat diolah dengan baik.
Disarankan agar guru mengajarkan kepada siswa berbagai strategi, metode, dan teknik
membaca yang efektif agar mereka dapat memahami isi bacaan dengan lebih baik. Dalam

proses membaca pemahaman, guru sebaiknya memilih metode dan media yang sesuai,
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serta mempertimbangkan minat siswa terhadap bahan bacaan. Dengan begitu, siswa akan
lebih termotivasi dalam belajar dan lebih mudah dalam memahami isi teks yang dibaca.
Jika seseorang tidak memiliki kemampuan membaca yang baik, maka hal ini dapat
menjadi hambatan besar, terutama dalam kegiatan belajar mengajar, serta dapat
menimbulkan kesulitan di dunia kerja. Semakin baik tingkat pemahaman siswa, semakin
mudah bagi mereka untuk mengerti isi bacaan. Oleh sebab itu, kemampuan membaca dan
memahami teks perlu dilatih dan ditingkatkan secara berkelanjutan, khususnya di kelas VI
B UPT SPF SDN Sudirman | Makassar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 14
November 2024, diketahui bahwa siswa kelas VIB di UPT SPF SDN Sudirman | masih
belum mencapai kemampuan optimal dalam membaca pemahaman. Mereka masih
mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, seperti mengidentifikasi konsep dan
definisi, menjelaskan makna eksplisit maupun implisit, menemukan ide pokok paragraf,
serta menyusun kalimat dengan menggunakan kata atau istilah yang telah dipelajari.
Akibatnya, sebagian besar siswa belum berhasil mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75 untuk mata pelajaran bahasa Indonesia.
Dari total 32 siswa di kelas tersebut, hanya 20 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan,
sedangkan 12 siswa lainnya belum memenuhi standar ketuntasan.

Selain itu, beberapa permasalahan lain muncul yang salah satunya adalah guru
cenderung menggunakan metode pembelajaran yang bersifat konvensional, yaitu dengan
meminta siswa membaca teks lalu menjawab pertanyaan terkait bacaan tersebut. Siswa
kelas VIB di UPT SPF SDN Sudirman I menunjukkan keterampilan membaca pemahaman
yang rendah, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya variasi dalam metode
pengajaran dan penerapan teknik membaca yang kurang tepat. Pendekatan ini kurang
efektif dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan memahami bacaan.
Akibatnya, banyak siswa tampak pasif dan kurang bersemangat, yang mengindikasikan
bahwa proses pembelajaran membaca pemahaman belum berlangsung secara optimal.

Penulis melakukan penelitian ini pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan
tujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui
metode Survey, Questyion, Read, Recity, Riview (SQ3R). Oleh karena itu, agar
pembelajaran berhasil dengan baik perlu diciptakan suasana yang kondusif, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul, "Peningkatan Kemampuan Membaca
Pemahaman Melalui Metode Survey, Questyion, Read, Recity, Riview ( SQ3R ) Kelas VIB
UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 Kota Makassar. Metode ini dinilai mampu
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membangkitkan semangat belajar siswa serta membantu mereka lebih mudah memahami

materi yang disampaikan selama proses pembelajaran di dalam kelas.

2. KAJIAN TEORITIS
Berdasarkan sumber-sumber, ada beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian ini antara lain sebagai berikut.

a. Andi Rizka Ekaputri, Nurhikmah H, Sainab (2023) dengan judul “Penerapan Metode
SQ3R Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa kelas 111 Negeri
91 Bulupoddo kab. Sinjai Tahun Ajaran 2023”. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian relevan 1 yaitu menggunakan jenis Penelitian tindkaan kels (PTK) dengan
sama-sama menggunakan metode SQ3R, perbedaan penelitian ini dengan penelitian
relevan 1 subjek dan lokasi penelitiaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode SQ3R secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas 111 SDN 91 Bulupoddo.

b. Munir, Martono Martono, dan Antonius Totok Priyadi (2022) dengan judul “
Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe SQ3R Pada Kelas VI SDN 02 AGAK Tahun Ajaran 2021”. Perbedaan
penelitian ini dengan penetilian relavan 2 yaitu subjek dan lokasinya, persamaan
penelitian ini dengan penelitian relevan 2 yaitu sama-sama Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dan sama-sama menggunakan metode SQ3R. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe SQ3R secara signifikan
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.

c. lIrfiana Maulida llyas (2024) dengan judul "Peningkatan Kemampuan Membaca
Pemahaman Melalui Pendekatan Whole Language Siswa Kelas IV UPT SPF SD Inpres
Sambung Jawa 1 Kecamatan Mamajang Kota Makassar". perbedaan penelitian ini
dengan penelitian relavan 3 yaitu menggunakan 3 siklus, subjek dan lokasinya,
persamaan penelitian ini dengan penelitian relevan 3 yaitu sama-sama Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Whole
Language efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa

sekolah dasar.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
yang dilaksanakan secara kolaboratif di UPT SPF SDN Sudirman 1 Kota Makassar.
Penelitian ini melibatkan siswa kelas VI B tahun ajaran 2024/2025, dengan total jumlah
siswa sebanyak 32 orang, 11 orang siswa laki-laki dan 21 orang siswa perempuan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, tes tertulis,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan mencakup analisis deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hal
kemampuan membaca pemahaman siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 70,63 pada
siklus I menjadi lebih tinggi pada siklus I1, serta jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
juga bertambah. Selain itu, terlihat peningkatan dalam keaktifan dan antusiasme siswa
selama proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa metode SQ3R efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan layak dijadikan alternatif strategi

pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar (SD).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Sudirman 1, Kota
Makassar. Sekolah ini memiliki 12 ruang kelas untuk kegiatan belajar, sebuah
perpustakaan, ruang guru, dan ruang kepala sekolah. Terdapat 25 guru aktif, yang terdiri
dari 12 guru kelas, 2 guru agama, dan 2 guru olahraga. Selain itu, sekolah ini juga memiliki
seorang kepala sekolah dan 3 staf administrasi. Beberapa guru juga merangkap tugas
sebagai operator dan bendahara. Kelas VIB di UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 dipilih
sebagai subjek penelitian tindakan kelas (PTK) karena tingkat kemampuan membaca
pemahaman siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang masih rendah. Subjek
penelitian ini terdiri dari 32 siswa, yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 21 siswa
perempuan. Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap
siklus terdiri dari tiga pertemuan, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas VIB dengan menggunakan metode Survey, Question,

Read, Recite, Review (SQ3R) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 adalah sebagai
berikut:
Tabel 1 Proses Guru Selama Peningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
(Hari/Tanggal: Senin, 17 Februari 2025/ Pertemuan 1)

No. Aspek yang Indikator Skor Keterang
diamati (1-5) an
1. Penyampaian Guru menyampaikan 3 Cukup
materi indikator hasil belajar.
pembelajaran
membaca Guru menyampaikan
pemahaman. penjelasan tentang metode 3 Cukup
SQ3R.
Guru memotivasi siswa untuk
berpartipasi aktif dalam 3 Cukup
pembelajaran.
Guru memberikan 4 Baik
kesempatan siswa untuk
bertanya.
2. Pembimbingan Guru menyampaikan
siswa dalam petunjuk dalammencermati 4 Baik
kegiatan membaca informasi penting dalam
pemahaman. bacaan.

Guru memantau perilaku
siswadalam membaca

pemahaman. 3 Cukup
3. Pelaksanaan Guru memberikan bahan
pembelajaran bacaan kepada siswa, Guru
membaca memberi contoh cara
pemahaman dengan mengidentifikasi bahan
metode SQ3R bacaan dengan
memperhatikan judul, 3 Cukup
subjudul, simbol, grafik, atau
istilah-istilah.

Menuntun siswa menyusun

pertanyaan yang sesuai

dengan identifikasi pada 3 Cukup
tahap survei.

Guru memberi waktu kepada

siswa untuk membaca bacaan

secara teliti. 4 Baik
Guru meminta siswa

membacakan jawaban yang

telah mereka susun. 3 Cukup
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Guru meminta siswa
meninjau ulang jawaban-
jawaban yang telah dibuat
serta Guru meminta siswa
membuat kesimpulan dari 5 Sangat
bahan bacaan yang telah Baik

dipelajari.

Keterangan Skor:
1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik
Hari/Tanggal: Selasa, 18 Februari 2025 (Pertemuan 2)
Tabel 2 Proses Guru Selama Peningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
(Hari/Tanggal: Senin, 17 Februari 2025/ Pertemuan 1)

No. Aspek yang Indikator Skor Keterangan
diamati (1-5)
1. Penyampaian Guru menyampaikan 4 Baik
materi indikator hasil belajar.
pembelajaran Guru menyampaikan
membaca penjelasan tentang 4 Baik
pemahaman. metode SQ3R.
Guru memotivasi siswa
untukberpartipasi aktif 4 Baik

dalam pembelajaran.
Guru memberikan

kesempatan siswa untuk 5 Sangat Baik
bertanya.
2. Pembimbingan Guru menyampaikan
siswa dalam petunjuk dalam 4 Baik
kegiatan membaca  mencermati informasi
pemahaman. penting dalam bacaan.
Guru memantau perilaku
siswadalam membaca 4 Baik
pemahaman.
3. Pelaksanaan Guru memberikan bahan
pembelajaran bacaan kepada siswa,
membaca Guru memberi contoh
pemahaman dengan cara mengidentifikasi
metode SQ3R bahan bacaan dengan
memperhatikan judul, 4 Baik

subjudul, simbol, grafik,

atau istilah-istilah.

Menuntun siswa

menyusun pertanyaan

yang sesuai dengan 4 Baik
identifikasi pada tahap

survei.
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Guru memberi waktu

kepada siswa untuk

membaca bacaan secara 4 Baik
teliti.

Guru meminta siswa

membacakan jawaban

yang telah mereka susun. 4 Baik
Guru meminta siswa

meninjau ulang jawaban-

jawaban yang telah

dibuat serta Guru

meminta siswa membuat 4 Baik
kesimpulan dari bahan

bacaan yang telah

dipelajari.

Keterangan Skor:
1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik

Tabel 3 Hasil Observasi guru selama peningkatan kemampuan membaca pemahaman

Siswa
Indikator Siklus 2
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Sangat baik (5) 5 5
Baik (4) 12 40
Cukup (3) 21 0
Kurang (2) 0 0
Sangat kurang (1) 0 0
Total 38 45

Sumber: Hasil Observasi Guru Siklus 1

Total perolehan skor = 38449 %100 = 39

2

Persentase kegiatan guru = gx 100% = 70,91%

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa pada siklus 1, pertemuan pertama, diperoleh skor sebagai
berikut: skor 5 dengan kategori sangat baik mencapai 5 aspek, skor 4 dengan kategori baik
mencakup 12 aspek, skor 3 dengan kategori cukup mencakup 21 aspek, skor 2 dengan
kategori kurang tidak ada aspek yang tercapai, dan skor 1 dengan kategori sangat kurang
juga tidak ada aspek yang tercapai. Pada siklus 2, pertemuan kedua, hasilnya adalah sebagai
berikut: skor 5 dengan kategori sangat baik mencakup 5 aspek, skor 4 dengan kategori baik
mencakup 40 aspek, skor 3 dengan kategori cukup tidak ada aspek yang tercapai, skor 2

dengan kategori kurang tidak ada aspek yang tercapai, dan skor 1 dengan kategori sangat
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kurang juga tidak ada aspek yang tercapai. Secara keseluruhan, diperoleh skor 39 dari 55.
(70,91%).
Tabel 4 Proses Belajar Siswa, Hari/Tanggal: Senin, 17 Februari 2025 (Pertemuan 1)

No.  Aspek yang Indikator Penilaian Skor (1-5) Keterangan
Diamati

1.  Partisipasi a. Siswa aktif bertanya a. 2 Kurang
dalam b. Siswa aktif mengemukakan b. 2 Kurang
Pembelajaran pendapat

2. Konsentrasi  Siswa fokus mengikuti pelajaran 3 Cukup
dan Perhatian tanpa terganggu

3. Keterampilan a. Siswa mampu menentukan ide a.2 Kurang
membaca pokok cerita
siswa b. Siswa mampu menentukan sebab b.3 Cukup

akibat

4.  Penerimaan 1. - Membaca teks bacaan 2 Kurang
siswa - Menginden
terhadap tifikasi teks bacaan berdasar
metode judul, subjek, simbol, grafik,
SQ3R atau istilah yang terdapat

dalam teks.
2. Menysun pertanyaan berdasarkan 3 Cukup
hasil survei bacaan.
3. Membaca secara aktif dan cermat 2 Kurang

untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan yang telah disusun.
4. Mengungkapkan jawaban yang 2 Kurang
telah disusun tanpa bantuan
catatan.
5. - Memeriksa kembali pertanyaan 3 Cukup
dan jawaban yang telah mereka
susun.
- Membuat kesimpulan bacaan.
5.  Keaktifan Siswa mengerjakan tugas dengan 3 Cukup
dalam Tugas antusias

6. Disiplindan  Siswa menaati aturan kelas dan 4 Bak
Ketertiban mengikuti instruksi guru

Keterangan Skor:

1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik
Hari/Tanggal: Selasa, 18 Februari 2025 (Pertemuan 2)
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Tabel 5 Proses Belajar Siswa, Hari/Tanggal: Senin, 17 Februari 2025 (Pertemuan 1)

No.  Aspek yang Indikator Penilaian Skor Keterangan
Diamati (1-5)

1.  Partisipasi a. Siswa aktif bertanya a. 3 Cukup
dalam b. Siswa aktif mengemukakan b. 3 Cukup
Pembelajaran pendapat

2. Konsentrasi  Siswa fokus mengikuti pelajaran tanpa 3 Cukup
dan Perhatian terganggu

3. Keterampilan a. Siswa mampu menentukan ide a.3 Cukup
membaca pokok cerita
siswa b. Siswa mampu menentukan sebab b.3 Cukup

akibat

4.  Penerimaan 1. - Membaca teks bacaan 3 Cukup
siswa - Mengindentifikasi teks bacaan
terhadap berdasar judul, subjek, simbol,
metode grafik, atau istilah yang terdapat
SQ3R dalam teks.

2. Menysun pertanyaan berdasarkan 4 Baik
hasil survei bacaan.
3. Membaca secara aktif dan cermat 3 Cukup

untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan yang telah disusun.
4. Mengungkapkan jawaban yang 2 Kurang
telah disusun tanpa bantuan
catatan.
5. - Memeriksa kembali pertanyaan 3 Cukup
dan jawaban yang telah mereka
susun.
- Membuat kesimpulan bacaan.
5. Keaktifan Siswa mengerjakan tugas dengan 3 Cukup
dalam Tugas antusias
6. Disiplindan  Siswa menaati aturan kelas dan 4 Baik
Ketertiban mengikuti instruksi guru

Keterangan Skor:
1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik
Tabel 6. Hasil Observasi Proses Belajar Siswa

Indikator Siklus 1
Pertemuan 1 Pertemuan 2
Sangat baik (5) 0 0
Baik (4) 4 8
Cukup (3) 15 27
Kurang (2) 12 2
Sangat kurang (1) 0 0
Total perolehan skor 31 37
Sumber: Hasil Observasi Siklus 1
Total perolehan skor = 31437 4100 = 34
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Persentase kegiatan belajar siswa = %x 100% = 57%

Berdasarkan hasil observasi proses belajar siswa yang dilakukan, pada siklus 1
pertemuan I, diperoleh skor sebagai berikut: skor 5 dengan kategori sangat baik tidak ada
aspek yang tercapai, skor 4 dengan kategori baik mencapai 1 aspek, skor 3 dengan kategori
cukup mencakup 5 aspek, skor 2 dengan kategori kurang mencakup 6 aspek, dan skor 1
dengan kategori sangat kurang tidak ada aspek yang tercapai. Selanjutnya, pada siklus 1
pertemuan kedua, hasilnya adalah: skor 5 dengan kategori sangat baik tidak ada aspek yang
tercapai, skor 4 dengan kategori baik mencakup 2 aspek, skor 3 dengan kategori cukup
mencakup 9 aspek, skor 2 dengan kategori kurang mencakup 1 aspek, dan skor 1 dengan
kategori sangat kurang tidak ada aspek yang tercapai. Secara keseluruhan, diperoleh skor
34 dari 60 (57%).Hasil tes peningkatan kemampuan membaca pemahaman siklus 1.

Data mengenai peningkatan kemampuan membaca siswa pada siklus 1 digunakan
untuk mengukur sejauh mana kemampuan membaca pemahaman siswa berkembang
setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 1, melalui evaluasi terhadap siswa. Berdasarkan
hasil evaluasi, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 7 hasil evaluasi

No. Nama Siswa L/P Nilai Keterangan
1. AFAASB P 80 Tuntas

2. AQIG P 92 Tuntas

3. ASE P 92 Tuntas

4. ANAO P 76 Tuntas

5. AMA P 32 Tidak Tuntas
6. CCA P 80 Tuntas

7. DHG L 80 Tuntas

8. ES L 76 Tuntas

9. FPF L 20 Tidak Tuntas
10. FNR P 92 Tuntas
11. FAM L 20 Tidak Tuntas
12. FA P 56 Tidak Tuntas
13. FH P 88 Tuntas
14. GHH P 48 Tidak Tuntas
15. K P 88 Tuntas
16. KPA P 36 Tidak Tuntas
17. KN P 76 Tuntas
18. KSO P 100 Tuntas
19. MCAAR L 48 Tidak Tuntas
20. MDFM L 80 Tuntas
21. MAR L 80 Tuntas
22. MHR L 76 Tuntas
23. MSADM L 64 Tidak Tuntas
24. NRS P 88 Tuntas
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25. NAZ P 84 Tuntas
26. NS P 64 Tidak Tuntas
27. NCC P 76 Tuntas
28. NRM P 84 Tuntas
29. SAW P 80 Tuntas
30. SNSA P 56 Tidak Tuntas
31. TPN L 80 Tuntas
32. Z L 68 Tidak Tuntas
Jumlah nilai 2.260
Jumlah siswa 32
Rata-rata 70,63
Jumlah siswa yang tuntas belajar 21
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 11
Ketuntasan belajar 65,63% (Tidak tuntas)
Tabel 8. Perolehan Nilai Siswa Siklus 1
Kategori Nilai
Nilai rata-rata 70,63
Nilai terendah 20
Nilai tertinggi 100

Sumber: Hasil evaluasi siswa siklus 1
Berdasarkan tabel di atas, perhitungan hasil peningkatan kemampuan membaca
pemahaman pada siklus 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah
70,63, dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 100. Rata-rata nilai tersebut dapat
dikategorikan dalam tingkat Cukup (C).
Tabel 9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Peningkatan
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus 1

Interval Nilai Frekuensi (f) Persen (%) Kategori
0-49 6 18,75% Sangat kurang
50-69 5 15,63% kurang
70-79 5 15,63% cukup
80-89 12 37,5% baik
90-100 4 12,5% Sangat baik
Jumlah 32 100%

Sumber: Hasil Evaluasi Siswa Siklus 1
Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa terdapat siswa dengan nilai yang termasuk
dalam kategori sangat kurang, yaitu 6 siswa (18,75%) berada dalam kategori tersebut, 5
siswa (15,63%) berada pada kategori kurang, 5 siswa (15,63%) berada pada kategori cukup,
12 siswa (37,5%) berada pada kategori baik, dan 4 siswa (12,5%) berada pada kategori
sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan

membaca pemahaman siswa kelas VIB UPT SPF SDN Sudirman 1 Kota Makassar pada
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siklus 1 mencakup kategori sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Hasil

observasi proses pembelajaran siklus 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 10 Proses Guru Selama Peningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
(Hari/Tanggal: Senin, 10 Maret 2025 (Pertemuan 1)

No. Aspek yang
diamati

Indikator

Skor
(1-5)

Keteranga
n

1.  Penyampaian
materi
pembelajaran
membaca
pemahaman.

2. Pembimbingan
siswa dalam
kegiatan membaca
pemahaman.

3. Pelaksanaan
pembelajaran
membaca
pemahaman
dengan metode
SQ3R

1. Guru menyampaikan
indikator hasil belajar.

2. Guru menyampaikan
penjelasan tentang metode
SQ3R.

3.Guru memotivasi siswa
untukberpartipasi aktif
dalam pembelajaran.

4.Guru memberikan
kesempatan siswa untuk
bertanya.

1. Guru menyampaikan
petunjuk dalam
mencermati informasi
penting dalam bacaan.

2. Guru memantau perilaku
siswadalam membaca
pemahaman.

1. Guru memberikan bahan
bacaan kepada siswa,
Guru memberi contoh
cara mengidentifikasi
bahan bacaan dengan
memperhatikan judul,
subjudul, simbol, grafik,
atau istilah-istilah.

2. Menuntun siswa menyusun
pertanyaan yang sesuai
dengan identifikasi pada
tahap survei.

3. Guru memberi waktu
kepada siswa untuk
membaca bacaan secara
teliti.

4. Guru meminta siswa
membacakan jawaban
yang telah mereka susun.

5. Guru meminta siswa
meninjau ulang jawaban-
jawaban yang telah

4

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Baik
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dibuat serta Guru

meminta siswa membuat 5 Sangat Baik
kesimpulan dari bahan

bacaan yang telah

dipelajari.

Keterangan Skor:

1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik
Hari/Tanggal: Selasa, 11 Maret 2025 (Pertemuan 2)

Tabel 11 Proses Guru Selama Peningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
(Hari/Tanggal: Senin, 10 Maret 2025 (Pertemuan 1

No.

Aspek yang
diamati

Indikator Skor Keterangan
(1-5)

1.

Penyampaian
materi
pembelajaran
membaca
pemahaman.

Pembimbingan
siswa dalam
kegiatan membaca
pemahaman.

Pelaksanaan
pembelajaran
membaca
pemahaman dengan
metode SQ3R

1. Guru 5 Sangat Baik
menyampaikan
indikator hasil
belajar.
2. Guru 5 Sangat Baik
menyampaikan
penjelasan tentang
metode SQ3R.
3.Guru memotivasi 5 Sangat Baik
siswa untuk
berpartipasi aktif
dalam
pembelajaran.
4.Guru memberikan
kesempatan siswa 5 Sangat Baik
untuk bertanya.
1. Guru
menyampaikan 4 Baik
petunjuk dalam
mencermati
informasi penting
dalam bacaan.
2. Guru memantau
perilaku siswa
dalam membaca 5 Sangat Baik
pemahaman.
1. Guru memberikan
bahan bacaan
kepada siswa,
Guru memberi
contoh cara
mengidentifikasi 4 Baik
bahan bacaan
dengan
memperhatikan
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judul, subjudul,
simbol, grafik,
atau istilah-istilah.

2. Menuntun siswa
menyusun
pertanyaan yang 5
sesuai dengan
identifikasi pada
tahap survei.
3. Guru memberi
waktu kepada
siswa untuk 5
membaca bacaan
secara teliti.
4. Guru meminta
siswa
membacakan 5
jawaban yang
telah mereka
susun.
5. Guru meminta
siswa meninjau
ulang jawaban-
jawaban yang
telah dibuat serta 5
Guru meminta
siswa membuat
kesimpulan dari
bahan bacaan
yang telah
dipelajari.

MAKASSAR

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Keterangan Skor:

1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik

Tabel 12 Hasil Observasi Guru Selama Peningkatan Kemampuan

Membaca Pemahaman Siswa

Indikator Siklus 2
Pertemuan 1 Pertemuan 2
Sangat baik (5) 25 45
Baik (4) 24 8
Cukup (3) 0 0
Kurang (2) 0 0
Sangat kurang (1) 0 0
Total perolehan skor 49 53
Sumber: Hasil Observasi Siklus 2
Total perolehan skor = 2223100 = 51

2
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Persentase kegiatan guru = %x 100% = 92,72%

Berdasarkan hasil observasi guru selama peningkatan kemampuan membaca

pemahaman siswa diatas pada siklus 2 pertemuan pertama skor 5 dengan kategori sangat

baik mencapai 25 aspek, skor 4 dengan kategori baik mencapai 24 aspek, skor 3 dengan

kategori cukup tidak ada aspek yang dicapai, skor 2 dengan kategori kurang tidak ada aspek

yang dicapai, dan skor 1 dengan kategori sangat kurang tidak ada aspek yang dicapai.

Kemudian pada siklus 2 pertemuan kedua skor 5 dengan kategori sangat baik mencapai 45

aspek yang dicapai, skor 4 dengan kategori baik 8 aspek yang dicapai, skor 3 dengan

kategori cukup tidak ada aspek yang dicapai, skor 2 dengan kategori kurang tidak ada aspek

yang dicapai, dan skor 1 dengan kategori sangat kurang tidak ada aspek yang dicapai.
Secara keseluruhan di peroleh skor 51 dari 55 (92,72%).
Tabel 13 Proses Belajar Siswa (Hari/Tanggal: Senin, 10 Maret 2025/ Pertemuan 11)

No. Aspek yang Indikator Penilaian Skor Keterangan
Diamati (1-5)

1. Partisipasi c. Siswa aktif bertanya a. 4 Baik
dalam d. Siswa aktif mengemukakan b. 4 Baik
Pembelajaran pendapat

2. Konsentrasi Siswa fokus mengikuti pelajaran 4 Baik
dan Perhatian ~ tanpa terganggu

3. Keterampilan a.Siswa mampu menentukan ide  a. 4 Baik
membaca pokok cerita
siswa c. Siswa mampu menentukan

sebab akibat b.4 Baik

4. Penerimaan 1. - Membaca teks 4 Baik
siswa terhadap bacaan
metode SQ3R - Menginden

tifikasi teks bacaan
berdasar judul, subjek,
simbol, grafik, atau istilah
yang terdapat dalam teks.
2. Menysun pertanyaan 5 Sangat Baik
berdasarkan hasil survei
bacaan.
3. Membaca secara aktif dan 4 Baik
cermat untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan
yang telah disusun.
4. Mengungkapkan jawaban 3 Cukup
yang telah disusun tanpa
bantuan catatan.
5. - Memeriksa kembali 4 Baik

pertanyaan dan jawaban
yang telah mereka susun.



23

PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN MELALUI METODE SURVEY,

QUESTION, READ, RECITY, REVIEW (SQ3R) PADA SISWA KELAS VI UPT SPF SUDIRMAN 1

Keaktifan
dalam Tugas
Disiplin dan
Ketertiban

MAKASSAR
- Membuat kesimpulan
bacaan.
Siswa mengerjakan tugas 4 Baik
dengan antusias
Siswa menaati aturan kelas dan 5 Sangat Baik

mengikuti instruksi guru

Keterangan Skor:

1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik
Hari/Tanggal: Selasa, 11 Maret 2025 (Pertemuan 2)

Tabel 14 Proses Belajar Siswa (Hari/Tanggal: Senin, 10 Maret 2025/ Pertemuan 11)

No.  Aspek yang Indikator Penilaian Skor (1-5) Keterangan
Diamati
1. Partisipasi a. Siswa aktif bertanya a. 4 Baik
dalam b. Siswa aktif mengemukakan b. 5 Cukup
Pembelajaran  pendapat
2. Konsentrasi Siswa fokus mengikuti 5 Sangat Baik
dan Perhatian ~ pelajaran tanpa terganggu
3.  Keterampilan  a.Siswa mampu menentukan a.b Sangat Baik
membaca ide pokok cerita
siswa b.Siswa mampu menentukan b. 4 Baik
sebab akibat
4. Penerimaan 1. - Membaca teks 5 Sangat Baik
siswa terhadap bacaan
metode SQ3R - Mengindentifikasi teks
bacaan berdasar judul,
subjek, simbol, grafik,
atau istilah yang terdapat
dalam teks.
2. Menysun pertanyaan 5 Sangat Baik
berdasarkan hasil survei
bacaan.
3. Membaca secara aktif dan 5 Sangat Baik
cermat untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan
yang telah disusun.
4. Mengungkapkan jawaban 4 Baik
yang telah disusun tanpa
bantuan catatan.
5. - Memeriksa kembali 5 Sangat Baik
pertanyaan dan jawaban
yang telah mereka susun.
- Membuat kesimpulan
bacaan.
5. Keaktifan Siswa mengerjakan tugas 5 Sangat Baik
dalam Tugas dengan antusias
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6. Disiplin dan Siswa menaati aturan kelas dan 5 Sangat Baik
Ketertiban mengikuti instruksi guru

Keterangan Skor:
1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik

Tabel 15. Hasil Observasi Proses Belajar Siswa

Indikator Siklus 2
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Sangat baik (5) 10 45
Baik (4) 36 12
Cukup (3) 3 0
Kurang (2) 0 0
Sangat kurang (1) 0 0
Total perolehan skor 49 57

Sumber: Hasil Observasi Siklus 2

Total perolehan skor = 2457 %100 = 53

2

Persentase kegiatan belajar siswa = %x 100% = 88,33%

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran siswa pada siklus 2,
pertemuan pertama menunjukkan bahwa terdapat 10 aspek yang meraih skor 5 dengan
kategori sangat baik, 36 aspek memperoleh skor 4 dengan kategori baik, dan 3 aspek
mendapat skor 3 dengan kategori cukup. Tidak ada aspek yang masuk dalam kategori
kurang (skor 2) maupun sangat kurang (skor 1). Sementara itu, pada pertemuan kedua
siklus 2, tercatat 45 aspek memperoleh skor 5 (sangat baik), 12 aspek mendapatkan skor 4
(baik), dan tidak terdapat aspek yang masuk dalam kategori cukup, kurang, maupun sangat
kurang. Secara keseluruhan, total skor yang diperoleh adalah 53 dari 60 atau sebesar
88,33%.

Tabel 16 Hasil Tes Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus 11

No. Nama siswa L/P Nilai Keterangan
1. AFAASB P 92 Tuntas
2. AQIG P 92 Tuntas
3. ASE P 92 Tuntas
4.  ANAO P 96 Tuntas
5. AMA P 92 Tuntas
6. CCA P 96 Tuntas
7. DHG L 88 Tuntas
8. ES L 80 Tuntas
9. FPF L 72 Tidak Tuntas
10. FNR P 96 Tuntas
11. FAM L 80 Tuntas
12. FA P 80 Tuntas
13. FH P 96 Tuntas
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14. GHH P 100 Tuntas
15. K P 96 Tuntas
16. KPA P 84 Tuntas
17. KN P 96 Tuntas
18. KSO P 100 Tuntas
19. MCAAR L 80 Tuntas
20. MDFM L 88 Tuntas
21. MAR L 84 Tuntas
22. MHR L 88 Tuntas
23. MSADM L 88 Tuntas
24. NRS P 92 Tuntas
25. NAZ P 88 Tuntas
26. NS P 80 Tuntas
27. NCC P 92 Tuntas
28. NRM P 92 Tuntas
29. SAW P 96 Tuntas
30. SNSA P 80 Tuntas
31. TPN L 96 Tuntas
32. Z L 80 Tuntas
Jumlah nilai 2.852
Jumlah siswa 32
Rata-rata 89,13
Jumlah siswa yang tuntas belajar 31
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 1
Ketuntasan belajar 96,88% (Tuntas)

Data hasil peningkatan kemampuan membaca siswa pada siklus 2 digunakan untuk
mengetahui nilai peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa setelah kegiatan
tindakan siklus 2 dengan melakukan evaluasi terhadap siswa. Berdasarkan hasil evaluasi
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 17 Perolehan Nilai Siswa Siklus 2

Kategori Nilai
Nilai rata-rata 89,13
Nilai terendah 72
Nilai tertinggi 100

Sumber: Hasil evaluasi siswa siklus 2
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis peningkatan kemampuan membaca
pemahaman pada siklus 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa mencapai
89,13, dengan nilai terendah sebesar 72 dan nilai tertinggi mencapai 100. Rata-rata nilai
tersebut termasuk dalam kategori baik (B).
Tabel 11. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Peningkatan Kemampuan Membaca

Pemahaman Siswa Siklus 2

Interval Nilai Frekuensi (f) Persen (%) Kategori
0-49 0 0 Sangat kurang
50-69 0 0 kurang
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70-79 2 6,25% cukup
80-89 13 40,63% baik
90-100 17 53,13% Sangat baik
Jumlah 32 100%

Sumber: Hasil evaluasi siswa siklus 2

Berdasarkan data pada tabel 4.8, terlihat bahwa tidak ada siswa yang termasuk
dalam kategori sangat kurang maupun kurang. Sebanyak 2 siswa (6,25%) berada pada
kategori cukup, 13 siswa (40,63%) berada dalam kategori baik, dan 17 siswa (53,13%)
tergolong dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIB di UPT SPF SDN
Sudirman 1 Kota Makassar pada siklus 2 berada pada kategori cukup, baik, dan sangat baik.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan
metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) mengalami peningkatan yang
signifikan dari siklus 1 hingga siklus 2. Peningkatan ini terlihat jelas dalam hasil belajar
siswa pada materi Inspirasi Mengubah Dunia di kelas VIB UPT SPF SDN Sudirman 1 Kota
Makassar.

Hal ini terbukti melalui hasil observasi selama proses pembelajaran dan hasil tes
siswa yang dilakukan pada akhir pembelajaran. Peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa tercapai berkat kerjasama antara peneliti dan guru kelas yang secara
kolaboratif menyusun modul ajar pembelajaran. Setiap pelaksanaan siklus memang
menunjukkan beberapa kekurangan, namun hal tersebut segera diperbaiki demi tercapainya
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang diinginkan.

Meskipun dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat beberapa kekurangan,
guru segera melakukan perbaikan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
yang diharapkan. Beberapa kekurangan yang ditemukan selama proses pembelajaran
melalui observasi antara lain, penyajian materi yang belum sepenuhnya dipahami oleh
siswa, beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, serta siswa yang tidak fokus
atau tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi.

Kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran pada siklus 1 berdampak pada
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa selama pembelajaran. Berikut
adalah hasil tes pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1. Hasil tes menunjukkan bahwa dari

32 siswa yang menjadi subjek penelitian, terdapat 4 siswa (12,5%) yang memperoleh nilai
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90-100 dengan kategori sangat baik, 12 siswa (37,5%) yang mendapatkan nilai 80-89
dengan kategori baik, 5 siswa (15,63%) yang memperoleh nilai 70-79 dengan kategori
cukup, 5 siswa (15,63%) yang mendapatkan nilai 50-69 dengan kategori kurang, dan 6
siswa (18,75%) yang memperoleh nilai 0-49 dengan kategori sangat kurang. Melihat hasil
tersebut, peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa menunjukkan perlunya
perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran yang dilakukan. Perbaikan-perbaikan tersebut
akan diterapkan oleh peneliti pada siklus berikutnya, yaitu siklus 2.

Keberhasilan pada siklus 2 mencapai kualifikasi baik (B) karena dalam kegiatan
pembelajaran, siswa berhasil melaksanakan semua indikator yang telah direncanakan oleh
peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah benar-benar memahami langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan metode Survey, Question, Read, Recite, Review
(SQ3R). Dari hasil tes siklus 2, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus
ini menunjukkan peningkatan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh perbaikan-perbaikan
yang dilakukan terhadap kekurangan yang terjadi pada siklus 1. Perbaikan yang dilakukan
antara lain, menegaskan kepada siswa untuk fokus saat guru menjelaskan materi,
menyajikan materi dengan cara yang lebih jelas agar mudah dipahami siswa, serta
memberikan motivasi dan dukungan agar siswa berani bertanya dan mengemukakan
pendapat, yang membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran siklus 2, terjadi peningkatan yang signifikan, sehingga
pembelajaran berlangsung dengan baik. Pada tindakan siklus 2, keberhasilan telah
mencapai target yang diinginkan. Persentase peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa dibandingkan dengan siklus 1 yang hanya mencapai 65,63% dengan
kualifikasi rendah, kini meningkat menjadi 96,88% dengan kualifikasi sangat tinggi pada
siklus 2. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, yang tercatat dalam kedua siklus penelitian, menunjukkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman, khususnya dalam topik Inspirasi Mengubah Dunia,

mengalami kemajuan yang signifikan

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) pada materi
Inspirasi Mengubah Dunia terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas VIB di UPT SPF SDN Sudirman 1 Kota Makassar. Hal ini terlihat
dari adanya kemajuan yang signifikan antara siklus 1 dan siklus 2. Proses peningkatan

kemampuan membaca pemahaman melalui metode SQ3R dapat tercapai berkat adanya
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refleksi dan penyempurnaan yang dilakukan secara berkesinambungan dari satu siklus ke
siklus berikutnya. Keberhasilan ini juga didukung oleh kolaborasi yang erat antara peneliti
dan guru kelas VI dalam merancang, melaksanakan, mengamati, serta merefleksikan
kegiatan pembelajaran secara terus-menerus.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Setelah pelaksanaan
penelitian ini, peneliti menyarankan kepada pihak sekolah, khususnya para guru di jenjang
sekolah dasar, agar mempertimbangkan penggunaan metode pembelajaran seperti Survey,
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dalam kegiatan mengajar. Metode ini dinilai
mampu membangkitkan semangat belajar siswa serta membantu mereka lebih mudah

memahami materi yang disampaikan selama proses pembelajaran di dalam kelas.
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